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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kemampuan Pemahaman Siswa (KPS) pada mata pelajaran Al-Qur’an  Hadits, berdasarkan 3 kelompok model pembelajaran yang berbeda (Independent sample). Hal ini penting untuk dibahas agar guru bisa memastikan ketercapaian tujuan pembelajaran melalui penerapan berbagai model pembelajaran. Metode penelitian ini menggunakan Kuantitatif Deskriptif Pasipatoris. Partisipan pada penelitian ini adalah 20 siswa Kelas VIII A, 20 siswa kelas VIII B dan 20 siswa kelas VIII C MTs Libasut Taqwa. Instrumen yang digunakan adalah hasil ulangan harian dari tiga kelompok belajar yang berbeda dengan menggunakan 3 model pembelajaran yang berbeda yaitu Think Pair Share (TPS), Think Pair Square (PTSq) dan Konvensional(Ceramah), kemudian dianalisis menggunakan aplikasi SPSS Versi 26. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan Kemampuan Pemahaman Siswa (KPS) pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, antara siswa yang belajar dengan TPS dan siswa yang belajar dengan TPSq dan Konvensional. Kemampuan Pemahaman Siwa pada Model Pembelajaran Pair Think Share (PTS), mendapatkan nilai rata-rata tertinggi dibanding dengan model pembelajaran Pair Think Square (PTSq) dan Konvensional. Hal ini dapat dikatakan bahwa model pembelajaran dan Faktor Asal Sekolah tidak memberikan pengaruh terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Qur’an Hadits Siswa.
Kata kunci: Kemampuan Pemahaman Siswa, Model Pembelajaran, Al-Qur’n Hadits

Abstrack
This study aims to determine the Students' Understanding Ability (KPS) in the Al-Qur'an Hadith subjects, based on 3 different learning model groups (Independent sample). This is important to discuss so that teachers can ensure the achievement of learning objectives through the application of various learning models. This research method uses Passive Descriptive Quantitative. Participants in this study were 20 Class VIII A students, 20 Class VIII B students and 20 Class VIII C students at MTs Libasut Taqwa. The instrument used was the results of daily tests of three different study groups using 3 different learning models namely Think Pair Share (TPS), Think Pair Square (PTSq) and Conventional (Lecture), then analyzed using the SPSS Version 26 application. shows that there are differences in Students' Understanding Ability (KPS) in the Al-Qur'an Hadith subjects, between students who study with TPS and students who learn with TPSq and Conventional. Shiva's Understanding Ability in Pair Think Share (PTS) Learning Model, get the highest average value compared to Pair Think Square (PTSq) and Conventional learning models. It can be said that the learning model and the Origin Factor of the School do not have an effect on the Critical Thinking Ability of the Student Hadith.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu faktor yang amat sangat penting di dalam kehidupan manusia(Wijaya et al., 2016). Di dalam pelaksanaan pendidikan, manusia baik pendidik maupun peserta didik harus dalam kondisi yang “bebas-demokratis”(Wijaya et al., 2016). Guru sebagai tenaga pendidik memiliki peranan yang sangat penting didalam proses belajar mengajar, profesi guru harus ditunjang dengan kemampuan dalam menguasai model pembelajaran(Fathurrahman, 2002). Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam melaksanakan bimbingan kepada siswa dibutuhkan dengan metode yang tepat(Ismail, 2015). Peserta didik memiliki hak dalam kemudahan belajar, agar siswa dapat mengembangkan potensi secara optimal(S.Winataputra, 2006).
Pendidikan di Indonesia khususnya pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah, seringkali berhadapan dengan berbagai macam problematika(Sulfemi, 2018). Pendidikan Agama Islam (PAI) masih memiliki kaitan yang sangat erat satu sama lainnya. Seringkali dalam penyampaian materi yang berkaitan dengan pendidikan agama islam disajikan dengan apa adanya, karena kurangnya konsep dan perencanaan yang matang, sehingga mutu pendidikan Agama Islam tidak sesuai dengan apa yang diharapkan(S.Winataputra, 2006).
Pendidikan Agama Islam terdiri dari beberapa mata pelajaran diantaranya; Al-Qur’an hadits, fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dan Akidah Akhlaq(Mustofa, 2015). Madrasah meruapan sarana pendidikan yang di bawah naungan Kementrian Agama RI (Kemenag) yang memiliki tujuan untuk tercapainya tujuan pendidikan nasional, yakni menjadikan insan berakhlak mulia, beriman dan bertaqwa(Fathurrahman, 2002).
Dalam Perspektif budaya, pendidikahn Islam adalah sebagai pewarisan budaya, yaitu sebagai alat transmisi unsur-unsur pokok budaya kepada para generasi, sehingga identitas umat tatap terpelihara dalam tangangan zaman, bahkan dalam terma sosio kultural yang plural dikatakan pendidikan Islam tanpa daya sentuhan budaya akan kehilangan daya tarik yang pada akhinya hanya akan menjadi tontonan artifisial yang membosankan ditengah percaturan arus globalisasi(Fathurrahman, 2002).
Pendidikan merupakan sektor penting dalam pembangunan bangsa, melalui pendidikan kita menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang mampu mengisi pembangunan bangsa ke depan. Pentingnya pendidikan sebagai pilar pembangunan secara tegas tertuang dalam pembukaan UUD 1945(Alawiyah, 2014). Sesuai alinea ke-4 salah satu tujuan bangsa Indonesia adalah Mencerdaskan Kehidupan Bangsa. Cerdas dalam semua lini kehidupan berbangsa dan bernegara(Alawiyah, 2014).
Setiap satuan pendidikan diharuskan mengembangkan perangkat pembelajaran (bahan ajar) pada kompetensi sikap spiritual, sosial, pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Juga sekolah harus mengembangkan perangkat Pendidikan agama dan budi pekerti(Robiansyah, 2010).
Rendahnya pemahaman pengetahuan guru terhadap model pembelajaran, sehingga membutuhkan pendampingan yang akurat agar menghasilkan lulusan yang kompeten, melalui pembelajaran yang kreatif(Oktradiksa et al., 2017). Salah satu faktor lemahnya implementasi standar isi adalah kurangnya pemahaman terhadap setiap indikator Standar isi mulai dari pengembangan pembelajaran sampai pengembangan kurikulum(Yusuf, 2010). Kemendikbud telah menyelenggarakan program peningkatan Kompetensi Guru Pembelajar, dengan maksud untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional guru(Ismail, 2015).
Think Pair Share adalah pembelajaran yang memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri dan bekerjasama dengan orang lain. Dalam hal ini, guru sangat berperan penting untuk membimbing siswa melakukan diskusi, sehingga terciptanya suasana belajar yang lebih hidup, aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan(Nurnawati et al., 2012).
Think Pair Share (TPS) atau (Berfikir Berpasangan Berbagi) merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. TPS menghendaki siswa bekerja saling membantu dalam kelompok kecil (2-6 anggota) dan lebih dirincikan oleh penghargaan kooperatif, dari pada penghargaan individual(Kusuma & Aisyah, 2012).
Dengan demikian jelas bahwa melalui model pembelajaran Think Pair Share, siswa secara langsung dapat memecahkan masalah, memahami suatu materi secara berkelompok dan saling membantu antara satu dengan yang lainnya, membuat kesimpulan (diskusi) serta mempresentasikan di depan kelas sebagai salah satu langkah evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan(Kusuma & Aisyah, 2012).
Model pemelajaran kooperatif tipe Tink-Pair-Square (TPSq) merupakan modifikasi dari model pembelajaran kooperatif tipe Tink-Pair-share dan dikembangkan oleh Spencer Kangan pada tahun 1933. Think-Pair-Square memberikan kesempatan kepada siswa mendiskusikan ide-ide mereka dan memberikan suatu pengertian bagi mereka untuk melihat cara lain dalam menyelesaikan masalah(Karyawati et al., 2014). Jika sepasang siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan tersebut, maka sepasang siswa yang lain dapat menjelaskan cara menjawabnya. Akhirnya, jika permasalahan yang diajukan tidak  memiliki suatu jawaban benar, maka dua pasang dapat mengkombinasikan hasil mereka dan membentuk suatu jawaban yang lebih menyeluruh(Sumaryati, 2013).
Kesempatan yang diberikan dalam pembelajaran Think Pair Square merupakan pemberian waktu kepada siswa untuk memikirkan jawaban mereka masing-masing, kemudian memasangkan dengan seorang teman untuk mendiskusikannya. Akhirnya meminta siswa bergabung dengan kelompok lain. Inilah yang merupakan letak perbedaan Think Pair Square dengan pendekatanThink Pair Share yaitu proses pengelompokannya pada Think-Pair-Share adalah proses pengelompokannnya terjadi satu kali sedangkan pada Think-Pair-Squareproses pengelompokannya terjadi dua kali yaitu adanya penggabungan dua kelompok menjadi satu kelompok(Karyawati et al., 2014).
Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square digunakan untuk meningkankan kemampuan berpikir, berkomunikasi, dan mendorong siswa untuk berbagi informasi dengan siswa lain. Dalam pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square  membagi siswa ke dalam kelompok secara heterogen yang terdiri dari empat orang(Karyawati et al., 2014).
Model pembelajaran konvensional masih masih digunakan sampai saat ini hanya saja mtode tersebut sudah memiliki banyak perubahan. Maka Model pembelajaran konvensional ialah pembelajaran yang berorientasikan pada guru yang mengajar dengan yang diutamakan adalah hasil belajar bukan proses belajar. Siswa juga diposisikan sebagai objek dan bukan sebagai subjek dalam pembelajaran, sehingga siswa terbatas dalam berpendapat. Selain itu, metode yang digunakan tidak terlepas dari metode ceramah,pembagian tugas, dan latihan sebagai bentuk pengulangan dan pendalaman materi(Ulvah et al., 2016).
Berdasarkan informasi dan temuan-temuan tentang model pembelajaran di atas, maka penting untuk dilakukan pengkajian atau penelitian atau penelusuran tentang model pembelajaran yang bisa dijadikan referensi oleh guru agar proses pembelajaran maksimal dan hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui Kemampuan Pemahaman Siswa melalui 3 Model Pembelajaran di tiga kelompok belajar yang berbeda, dengan menganalisis data hasil Ulangan Harian  peserta didik, menggunakan Aplikasi SPSS Versi 26. Adapun materi yang dipilih yaitu mata pelajaran Akidah Akhlaq Kelas 3 untuk pembelajaran 10 mengenai Akhlaq Terpuji Rukun dan Tolong Menolong. Peneliti hanya mengambil sample 3 kelompok belajar dengan 3 model pembelajaran yang berbeda. Dengan menggunakan metode Kuantitatif Deskriptif Pasipatori.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kualitatif deskriftif. Penelitian ini menggambarkan tentang kemampuan pemahan siswa terhadap mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits (Qurdits), yang merupakan rumpun dari PAI. Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk menjadikan manusia yang beriman dan bertaqwa, untuk mencapai ketaqwaan tidak hanya sekedar pengetahuan saja akan tetapi untuk mencapai ketaqwaan dibutuhkan pemahaman dan mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Partisipan dalam penelitian ini adalah 20 siswa kelas VIII A, VIII B dan VIII C yang ada di MTS Libasut Taqwa yang berada di Kp. Krajan RT/RW 15/ 08 Ds. Gempol Kolot Kec. Banyusari Kab. Karawang, seluruh partisipan merupakan siswa aktif di sekolah tersebut.
Data yang digunakan adalah hasil Ulangan Harian Siswa untuk mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits kelas VIII SMP/MTS, dengan materi ke VI yaitu tentang Keseimbangan Hidup Di Dunia Dan Akhirat. Dengan menggunakan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) untuk di kelas VIII A, untuk di kelas VIII B menggunakan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan untuk di kelas VIII C menggunakan Model Pembelajaran Konvensional. Kemudia data dianalisi menggunakan SPSS versi 26.
Aplikasi SPSS (Statistikal Product And Service Solution)Versi 26 merupakan suatu program komputer statistik yang mampu memproses data statistik secara cepat dan tepat menjadi berbagai output yang dikehendaki berbagai keputusan. Statistik yang berkaitan dengan metode ilmiah disebut statistika. Statistika merupakan metode ilmiah yang mempelajari tentang pengumpulan, penyajian, pengolahan, penganalisaan data serta penarikan kesimpulan berdasarkan fakta yang ada. Beberapa ciri khas statistik antara lain: statistik bekerja dengan angka, bersifat objektif dan bersifat universal. Statistik pendidikan digunakan untuk mengumpulkan data kemudian dianalisis dan diinterpretasikan sesuai data yang berkaitan dengan pendidikan(Susanto et al., 2018).
Adapun tahapan mengolah dan menganalisis data  dilakukan dengan tahapan berikut yaitu: (1) Peneliti mengumpulkan data hasil ulangan harian peserta didik yang didapat dari guru kelas VIII di MTS Libasut Taqwa, (2) Peneliti menganalisis data tersebut dengan menggunakan pengolahan Statistik Inferensial 2 sample tidak saling berhubungan Uji Anova dari aplikasi SPSS Versi 26, dan (3) Hasil analisis berupa output uji statistik tersebut diolah menjadi data kuantitatif kemudian dideskripsikan sebagai alat ukur untuk mengambil kesimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Aplikasi SPSS 26 untuk Statistik Inferensial (Lebih dari 2 sampel tidak berhubungan-Uji Anova). Uji Anova (Analysis of Variance) merupakan salahsatu uji komparatif/perbedaan yang digunakan untuk menguji perbedaan mean(rata-rata) data lebih dari dua kelompok. Dengan asumsi: masing-masing berasal dari kelompok yang independen, variansi antar kelompok harus homogen, data masing-masing kelompok harus berdistribusi normal, dan data lebih dari dua kelompok. 
Berdasarkan data yang diperoleh, pada penelitian ini terdapat 3 model pembelajaran yang bebas satu sama lain (independen), yaitu kelas TPS, TPSq dan Konvensional. Demikian pula skor kemampuan pemahaman siswa Al-Qur’an dan Hadits dan anggota kelompok kelas yang lainnya saling berbeda. Adapun rumusan hipotesisnya; Ho: Tidak terdapat perbedaan skor kemampuan pemahaman siswa Akidah Akhlaq antara siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran PTS dengan siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran PTSq dan kelas Konvensional. H1: Terdapat perbedaan skor kemampuan pemahaman siswa Akidah Akhlaq antara siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran GGE dengan siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran GI dan kelas Konvensional.
Langkah pertama yaitu dengan melakukan uji normalitas data dan homogenitas varians, dan berikut ini akan disajikan pembahasan tentang output aplikasi SPSS Versi 26.

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Siswa

	Nilai Qurdits Kelas Model Pembelajaran TPS 
	Nilai Qurdits Kelas Model Pembelajaran TPSq
	Nilai Qurdits Kelas Model Pembelajaran Konv

	No
	Nama 
	Nilai QH
	No
	Nama 
	Nilai QH
	No
	Nama 
	Nilai QH

	1
	AHMAD MUJAENI
	80.00
	1
	AHMAD BAGUS M
	73
	1
	ACHMAD FARID
	75

	2
	ANDI
	85.00
	2
	AKBAR ILYASA
	63
	2
	ADINDA NURUL AENI
	79

	3
	ARIF HANAFI
	88.00
	3
	AMANDA
	74
	3
	ADRIANSYAH
	73

	4
	AWINDA NURHAYATI
	90.00
	4
	BAYU SATRIO
	80
	4
	ARMAN MAULANA
	83

	5
	DEDE RAMDANI
	84.00
	5
	DEVI SELPIA
	66
	5
	CUCU CAHYATI
	74

	6
	FAJAR RIZQI
	74.00
	6
	DINA LASMANA
	84
	6
	DEWI MARLINA
	82

	7
	GILANG
	80.00
	7
	DINI DAMAYANTI
	86
	7
	DION SAPUTRA 
	75

	8
	HANI
	86.00
	8
	DIPA ANGGISTA
	77
	8
	ELSA RAHAYU
	84

	9
	HARDIYANTI
	81.00
	9
	IQBAL KURNIAWAN
	87
	9
	FATIMAH AZZAHRA
	86

	10
	LIA NOVITA
	90.00
	10
	ISTIQOMAH
	76
	10
	FIRMANSYAH
	77

	11
	LINDA PUSPITA
	87.00
	11
	IYAN ANDRIAN
	78
	11
	IDA ROHANI
	87

	12
	MEYLINA
	85.00
	12
	KARTIKA
	65
	12
	IRWAN MAULANA
	76

	13
	MUHAMMAD A 
	77.00
	13
	LOLA
	70
	13
	KADMA
	85

	14
	NADIA SUCI R
	76.00
	14
	MAHARANI ZAHRA
	80
	14
	LILIS ISMAYA
	83

	15
	NINDI
	81.00
	15
	MILA AULIA
	85
	15
	MAYANGSARI
	85

	16
	NURHADI
	75.00
	16
	MUPLIHA
	86
	16
	MUAMAR KHADAPI
	90

	17
	NURUL AENI
	79.00
	17
	NAJRIL ARDIANSAH
	90
	17
	MUHAMAD MISBAH
	85

	18
	RANA MANGALIH
	73.00
	18
	NANDA LUFIA
	77
	18
	NINA PAUJIAH
	90

	19
	RIDHO
	83.00
	19
	NUR SAHADAH
	79
	19
	NUR ANHAR
	75

	20
	RIRIN APRILIANTI
	74.00
	20
	REGI KARISMASARI
	85
	20
	NURLELA
	90






1. Pengujian Normalitas Data dan Homogenitas Varians 
Berdasarkan pengujian normalitas data dengan menggunakan SPSS versi 26, hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 2. Uji Normalitas Data
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Standardized Residual for KBK
	.082
	60
	.200*
	.979
	60
	.383

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction



Output ini dapat memberikan penjelasan mengenai hasil uji sebuah data dapat dikatakan normal atau tidak dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut:
Jika nilai Sig lebih besar dari 0,05 ( > 0,05) maka nilai Residual Standard Normal.
Jika nilai Sig lebih kecil dari 0,05 ( < 0,05) maka nilai Residual Standard tidak Normal.
Berdasarkan Tabel Test of Normality terlihat bahwa nilai Residual Standard pada kedua metode yaitu Kolmogorov-Smirnov adalah 0,200 dan Saphiro-Wilk adalah adalah 0,383, keduanya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian nilai Residual Standard berdistribusi normal. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dari hasil KPS Al-Qur’an dan Hadits kelas model pembelajaran TPS, TPSq dan Konvensional, semua data dari kelompok ini memenuhi Residual Standar pada kedua metode. Kelompok ini data berdistribusi normal. Dengan demikian nilai Residual Standard berdistribusi normal. Sedangkan nilai Residual Standard tampak seperti gambar dibawah ini.
Tabel 3. Q-Q Plot pembelajaran KBK
[image: ]
Dari gambar Normal Q-Q Plot of Standardized Residual for KBK diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar data nilai Residual Standard dari Kemampuan Berpikir Kritis Qur’an Hadits Siswa berada disekitar garis lurus , hal ini menunjukkan bahwa nilai Residual Standard dari Kemampuan Berpikir Kritis Qur’an Hadits Siswa berdistribusi normal.
Karena nilai Residual Standard berdistribusi normal, maka syarat pertama untuk melakukan Uji Two way Anova telah terpenuhi. Selanjutnya kita akan menguji homogenitas varians, perlu diketahui bahwa pengujian homogenitas varians dapat dilakukan sekaligus pada saat kita melakukan Uji Two Way Anova. Hasilnya sebagai berikut :
2. Between Subjects Factors
Tabel 4. Between Subjek Factors
	Between-Subjects Factors

	
	Value Label
	N

	Model_Pembelajaran
	1.00
	TPS
	20

	
	2.00
	TPSq
	20

	
	3.00
	Konv
	20

	Faktor_Sekolah
	1.00
	SMP
	28

	
	2.00
	MTs
	16

	
	3.00
	PD
	16



Berdasarkan analysis Between Subject Factors , terlihat bahwa terdapat 3 jenis model pembelajaran yang diterapkan di tiga kelas yaitu TPS dengan kode 1 sebanyak 20 siswa, TPSq dengan kode 2 sebanyak 20 orang dan Konv dengan kode 3 sebanyak 20 orang. Faktor Sekolah SMP dengan kode 1 sebanyak 28 siswa, Faktor Sekolah MTs dengan kode 2 sebanyak 16 siswa, Faktor Sekolah Pesantren Diniyah dengan kode 3 sebanyak 16 siswa.
3. Descriptive Statistics
Tabel 5. Tabel Descriptive Statistics
	Descriptive Statistics

	Dependent Variable:   Kemampuan Berpikir Kritis  

	Model_Pembelajaran
	Faktor_Sekolah
	Mean
	Std. Deviation
	N

	TPS
	SMP
	83.8000
	5.09466
	10

	
	MTs
	81.2500
	5.56028
	4

	
	PD
	77.5000
	4.08656
	6

	
	Total
	81.4000
	5.42315
	20

	TPSq
	SMP
	76.6667
	8.51469
	9

	
	MTs
	77.1429
	7.62515
	7

	
	PD
	82.7500
	5.90903
	4

	
	Total
	78.0500
	7.76277
	20

	Konv
	SMP
	79.4444
	5.72519
	9

	
	MTs
	82.2000
	5.26308
	5

	
	PD
	84.6667
	5.53775
	6

	
	Total
	81.7000
	5.74090
	20

	Total
	SMP
	80.1071
	6.99915
	28

	
	MTs
	79.7500
	6.52687
	16

	
	PD
	81.5000
	5.79655
	16

	
	Total
	80.3833
	6.50187
	60



	Tabel Descriptive Statistics menunjukkan rata-rata (mean) Kemampuan Berpikir Kritis Qur’an Hadits siswa di tiap kelas model pembelajaran TPS, TPSq dan Konv berdasarkan Faktor Sekolah pada kategori SMP, MTs, dan Pesantren Diniyah terlihat bahwa:
· Rata-rata Kemampuan Berbikir Kritis Qur’an Hadits siswa di kelas TPS pada faktor sekolah SMP (KBKQH-TPS-SMP) adalah 83,8000 ; KBKQH-TPS-MTs adalah 81,2500 dan KBKQH-TPS-PD adalah 77,5000.
· Rata-rata Kemampuan Berbikir Kritis Qur’an Hadits siswa di kelas TPSq pada faktor sekolah SMP (KBKQH-TPSq-SMP) adalah 76,6667 ; KBKQH-TPSq-MTs adalah 77,1429 dan KBKQH-TPSq-PD adalah 82,7500.
· Rata-rata Kemampuan Berbikir Kritis Qur’an Hadits siswa di kelas Konv pada faktor sekolah SMP (KBKQH-Konv-SMP) adalah 79,4444 ; KBKQH-Konv-MTs adalah 82,2000 dan KBKQH-Konv-PD adalah 84,6667.
Secara keseluruhan rata-rata (mean) Kemampuan Berpikir Kritis Qur’an Hadits siswa di kelas:
· Model pembelajaran TPS adalah 81,4000
· Model pembelajaran TPSq adalah 78,0500
· Model pembelajaran Konv adalah 81,7000
Sedangkan pada total ketiga model pembelajaran tersebut (TPS, TPSq, dan Konv) berdasarkan faktor sekolah (SMP, MTs, Pesantren Diniyah) rata-ratanya adalah 80,3833.
4. Levene’s Test of Equality of Error Variances
Tabel 6. Levene’s Test of Equality of Error Varisnce
	Levene's Test of Equality of Error Variancesa,b

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Kemampuan Berpikir Kritis
	Based on Mean
	.838
	8
	51
	.574

	
	Based on Median
	.711
	8
	51
	.681

	
	Based on Median and with adjusted df
	.711
	8
	38.379
	.681

	
	Based on trimmed mean
	.820
	8
	51
	.588

	Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups.

	a. Dependent variable: Kemampuan Berpikir Kritis

	b. Design: Intercept + Model_Pembelajaran + Faktor_Sekolah + Model_Pembelajaran * Faktor_Sekolah



Pedoman pengambilan kesimpulan homogenitas varians
· Jika nilai Sig Based on Mean > 0,05, maka variansi data homogen
· Jika nilai Sig Based on Mean < 0,05, maka variansi data tidak homogen
Berdasarkan Tabel Levene’s Test of Equality of Error Variance terlihat bahwa nilai Sig Based on Mean adalah 0,574. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 ( > 0,05 ), maka dapat disimpulkan bahwa variansi nilai dari variable Kemampuan Berpikir Kritis Qur’an Hadits adalah homogen.
Karena persyaratan normality dan homogeneity telah terpenuhi maka Uji Anova dua Jalur dapat dilakukan.
5. Tests of Between Subjects Effects
Tabel 6. Tests of Between Subjects Effects
	Tests of Between-Subjects Effects

	Dependent Variable:   Kemampuan Berpikir Kritis  

	Source
	Type III Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Corrected Model
	524.371a
	8
	65.546
	1.697
	.122

	Intercept
	351195.033
	1
	351195.033
	9092.716
	.000

	Model_Pembelajaran
	98.134
	2
	49.067
	1.270
	.289

	Faktor_Sekolah
	29.179
	2
	14.589
	.378
	.687

	Model_Pembelajaran * Faktor_Sekolah
	345.112
	4
	86.278
	2.234
	.078

	Error
	1969.813
	51
	38.624
	
	

	Total
	390183.000
	60
	
	
	

	Corrected Total
	2494.183
	59
	
	
	

	a. R Squared = .210 (Adjusted R Squared = .086)



Selanjutnya kita akan menguji hipotesis yang berbunyi:
Ho	: Tidak terdapat perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Qur’an Hadits Siswa berdasarkan model pembelajaran TPS, TPSq dan Konv.
H1	: Terdapat perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Qur’an Hadits Siswa berdasarkan model pembelajaran TPS, TPSq dan Konv.
Dasar pengambilan keputusan:
· Jika Nilai Sig > 0,05 maka Ho diterima
· Jika Nilai Sig < 0,05 maka Ho ditolak
Kita lihat kotak output Tests of Between-Subject Effects, perhatikan pada Model Pembelajaran, terlihat bahwa nilai Sig nya adalah 0,289. Karena 0,289 > 0,05 maka Ho diterima atau H1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Qur’an Hadits Siswa berdasarkan model pembelajaran TPS, TPSq dan Konv.
Selanjutnya kita akan menguji hipotesis yang berbunyi:
Ho	: Tidak terdapat perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa berdasarkan faktor asal sekolah yaitu SMP, MTs dan Pesantren Diniyah
H1	: Terdapat perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa berdasarkan faktor asal sekolah yaitu SMP, MTs dan Pesantren Diniyah
Dasar pengambilan keputusan:
· Jika Nilai Sig > 0,05 maka Ho diterima
· Jika Nilai Sig < 0,05 maka Ho ditolak
Kita lihat kotak output Tests of Between-Subject Effects, perhatikan pada Faktor Sekolah, terlihat bahwa nilai Sig nya adalah 0,687. Karena 0,687 > 0,05 maka Ho diterima atau H1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa berdasarkan faktor asal sekolah yaitu SMP, MTs dan Pesantren Diniyah.
Selanjutnya kita akan menguji hipotesis yang berbunyi:
Ho	: Tidak terdapat interaksi antara Model Pembelajaran dan Faktor Asal Sekolah dalam menentukan Kemampuan Berpikir Kritis Qur’an Hadits Siswa
H1	: Terdapat interaksi antara Model Pembelajaran dan Faktor Asal Sekolah dalam menentukan Kemampuan Berpikir Kritis Qur’an Hadits Siswa
Dasar pengambilan keputusan:
· Jika Nilai Sig > 0,05 maka Ho diterima
· Jika Nilai Sig < 0,05 maka Ho ditolak
Kita lihat kotak output Tests of Between-Subject Effects, perhatikan pada Model Pembelajaran*Faktor Sekolah, terlihat bahwa nilai Sig nya adalah 0,078. Karena 0,078 > 0,05 maka Ho diterima atau H1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara Model Pembelajaran dan Faktor Asal Sekolah dalam menentukan Kemampuan Berpikir Kritis Qur’an Hadits Siswa.
Hal ini dapat dikatakan bahwa model pembelajaran dan Faktor Asal Sekolah tidak memberikan pengaruh terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Qur’an Hadits Siswa. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
· Tidak terdapat perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Qur’an Hadits Siswa berdasarkan model pembelajaran TPS, TPSq dan Konv.
· Tidak terdapat perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Qur’an Hadits Siswa berdasarkan Faktor Asal Sekolah yaitu SMP, MTs dan Pesantren Diniyah.
· Tidak terdapat interaksi antara Model Pembelajaran dan Faktor Asal Sekolah dalam menentukan Kemampuan Berpikir Kritis Qur’an Hadits Siswa.
SIMPULAN
Berdasarkan analisis penyajian data Statistik Inferensial 2 sample tidak berhubungan dengan menggunakan Aplikasi SPSS Versi 26, tentang Kemampuan Pemahaman Siswa (KPS) pada tiga kelompok belajar dengan model pembelajaran yang berbeda.  Dapat disimpulkan bahwa Kemampuan Pemahaman Siwa pada Model Pembelajaran Pair Think Share (PTS), mendapatkan nilai rata-rata tertinggi dibanding dengan model pembelajaran Pair Think Square (PTSq) dan Konvensional. Hal ini dapat dikatakan bahwa model pembelajaran dan Faktor Asal Sekolah tidak memberikan pengaruh terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Qur’an Hadits Siswa.
Sekolah adalah pusat pembangunan karakter, dan guru profesional adalah kunci keberhasilannya. Guru profesional harus benar-benar memahami tujuan Pendidikan Agama Islam sesuai dengan pedoman hidup Al-Quran dan Hadits. yang merupakan rumpun PAI, Tujuan pembelajaran dari materi tersebut harus tuntas baik kognitif, apektif maupun psikomotornya, agar bisa diimplementasikan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu faktor ketercapaian tersebut tidak lepas dari seorang guru dalam menentukan model pembelajaran
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